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Abstrak - Penelitian ini mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit HIV/AIDS dengan 

menggunakan metode forward chaining. HIV/AIDS adalah penyakit menular yang memerlukan deteksi dini dan 

penanganan tepat guna mengurangi angka kematian dan penyebaran virus. Sistem pakar ini dirancang untuk 

membantu tenaga medis dan masyarakat umum dalam mengenali gejala dan tanda awal HIV/AIDS, sehingga dapat 

melakukan tindakan pencegahan atau pengobatan lebih cepat. Metode forward chaining dipilih karena 

kemampuannya dalam menelusuri data dari fakta-fakta yang ada menuju kesimpulan. Proses ini dimulai dengan 

mengumpulkan informasi awal dari pengguna, seperti gejala yang dirasakan dan riwayat kesehatan. Sistem 

kemudian mencocokkan informasi ini dengan basis pengetahuan yang berisi aturan-aturan medis terkait 

HIV/AIDS. Jika ditemukan kesesuaian antara gejala pengguna dengan gejala yang ada di basis pengetahuan, 

sistem akan memberikan diagnosis awal dan rekomendasi tindakan selanjutnya. Pengujian sistem dilakukan 

dengan menggunakan data simulasi dan kasus nyata untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem pakar ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam mendiagnosa HIV/AIDS, serta 

memberikan rekomendasi yang tepat dan berguna bagi pengguna. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat 

menjadi alat bantu yang efektif dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS di masyarakat. Kesimpulannya, sistem 

pakar diagnosa HIV/AIDS dengan metode forward chaining ini dapat menjadi solusi inovatif dalam bidang 

kesehatan, khususnya dalam deteksi dini dan penanganan penyakit HIV/AIDS. Pengembangan lebih lanjut dan 

integrasi dengan sistem kesehatan yang ada diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya dan memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat. 
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Abstract - This study develops an expert system to diagnose HIV/AIDS using the forward chaining method. HIV 

/ AIDS is an infectious disease that requires early detection and appropriate treatment to reduce mortality and 

spread of the virus. This expert system is designed to assist medical personnel and the public in recognizing the 

symptoms and early signs of HIV/AIDS so that they can take faster preventive or treatment actions. The forward 

chaining method selected is due to its ability to trace data from existing facts to conclusions. This process begins 

by collecting initial information from the user, such as perceived symptoms and medical history. The system then 

matches this information with a knowledge base containing HIV/AIDS-related medical rules. If a match is found 

between the user's symptoms and the symptoms in the knowledge base, the system will provide an initial diagnosis 

and recommendations for further action.   The system testing is carried out using simulated data and real cases to 

ensure its accuracy and reliability. The test results indicate that this expert system has a high level of accuracy in 

diagnosing HIV/AIDS, as well as providing appropriate and beneficial recommendations for users. Thus, this 

system is expected to be effective in efforts to combat HIV/AIDS in the community. In conclusion, the expert system 

of HIV/AIDS diagnosis with the forward chaining method can be an innovative solution in the field of health, 

especially in the early detection and treatment of HIV/AIDS. Further development and integration with the existing 

health system are expected to improve its performance and benefit society more widely. 
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1. PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

manusia. Ketika HIV tidak diobati, virus ini dapat berkembang menjadi Acquired Immunodeficiency 

Syndrome (AIDS), tahap paling lanjut dari infeksi HIV. AIDS melemahkan sistem kekebalan tubuh 

hingga membuatnya sulit untuk melawan infeksi dan penyakit.[1].  

Selama ini budidaya padi sawah ternyata banyak menemui kendala di lapangan, salah satunya 

serangan hama tanaman (OPT). Beberapa hama dan penyakit yang dapat menyerang tanaman padi 

antara lain : hawar daun, rumput tongguo, semburan padi. [2].[3].  

Secara umum, sistem pakar adalah suatu sistem yang mencoba menerapkan pengetahuan manusia 

pada komputer sehingga komputer tersebut dapat memecahkan masalah dengan cara yang dapat 

dilakukan oleh para ahli. Dengan sistem pakar ini, bahkan non-spesialis pun dapat menyelesaikan 

permasalahan yang cukup kompleks yang hanya dapat diselesaikan dengan bantuan pakar. Bagi para 

ahli, sistem pakar ini juga akan memudahkan aktivitas asisten yang berpengalaman [4]. 

Dalam hal ini, anda sangat membutuhkan alat yang mampu mendiagnosis penyakit tersebut 

berupa penerapan suatu system pakar sehingga semua orang bisa menggunkannya untuk memecahkan 

berbagai masalah yang bersifat spesifik. Untuk mendukung system tersebut penulis mencoba melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR). CBR merupakan sistem 

berbasis pengetahuan yang memecahkan masalah dengan penalaran berdasarkan pengetahuan paling 

relevan yang telah dimilikinya [5]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan represetasi pengetahuan yang menggambarkan cara seorang ahli dalam 

mendekati suatu masalah. Expert sistem lebih berpusat pada bagaimana mengodekan dan memanipulasi 

pengetahuan dari informasi (misalnya aturan if...then) [6].  

2.2  Definisi Forward Chaining 

Forward chaining adalah metode inferensi yang digunakan dalam sistem pakar. Metode ini 

bekerja dengan cara mencocokkan fakta yang diketahui dengan aturan yang ada di dalam sistem pakar. 

Jika fakta yang diketahui cocok dengan aturan, maka kesimpulan yang terkandung dalam aturan tersebut 

dapat ditarik.[7]  

2.3 Definisi Sistem pakar diagnosa penyakit HIV/AIDS 

Sistem pakar diagnosa penyakit HIV/AIDS adalah sistem pakar yang dirancang untuk 

membantu orang mendapatkan diagnosa dini HIV/AIDS. Sistem ini menggunakan metode forward 

chaining untuk mencocokkan gejala yang dialami oleh pengguna dengan aturan yang ada di dalam 

sistem. 

2.4 White Box 

           White box testing adalah cara pengujian dengan melihat kedalam modul untuk meneliti kode-kode 

program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang 

menghasilkan output yang tidak sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, 

variabel, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki, kemudian 

di-compile ulang [8]. 

2.5 Black Box 

Black box testing terfokus pada apakah unit program memenuhi kebutuhan (requirement) yang 

disebutkan dalam spesifikasi. Dalam black box testing, cara pengujian hanya dilakukan dengan 

menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai 

dengan proses bisnis yang diinginkan [9]. 
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3. METODE PENELITIAN 

             Objek penelitian ini didasarkan pada kerangka pikir seperti yang telah dijelaskan pada uraian 

bab-bab sebelumnya, objek penelitian kali ini adalah Sistem Pakar Diagnosa Penyakit HIV/AIDS 

dengan menggunakan metode Forwarrd Chaining studi kasus di RSUD. Prof. Dr. Aloe Saboe Kota 

Gorontalo. 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang berasal dari penelitian lapangan, sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari penelitian pustaka. 

3.2 Prosedur Pengujian Sistem 

              Sebelum suatu program diterapkan, program tersebut harus bebas dari kesalahan. Oleh karena 

itu program perlu diuji untuk mengidentifikasi kemungkinan. Program diuji pada setiap modul dan 

dilanjutkan dengan pengujian pada seluruh modul yang telah dirangkai. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat publik, diambil dari sumber-

sumber yang terpercaya dan diakui dalam bidang medis. Data yang dikumpulkan mencakup gejala-

gejala yang sering muncul pada pasien dengan HIV/AIDS serta informasi mengenai penyakit tersebut. 

4.2 PembahasanSistem 

 

              a) Tampilan Beranda            b) Tampilan Halaman Registrasi User 
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        c)    Tampilan Halaman Tabel Data User          d)    Tampilan input Data Kategori  

 

    e)    Halaman Tabel Data Kategori                       f)    Halaman Input Tabel Data Gejala 

 

 

    g)    

Tampilan Tabel Data Basis Pengetahuan    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Aplikasi untuk sistem pakar diagnosa penyakit hiv/aids dengan menggunakan metode Forwarrd 

Chaining yang telah dirancang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit hiv/aids. 

2. Sistem pakar ini sudah direkayasa dapat digunakan untuk diagnosa penyakit hiv/aids. Dibuktikan 

dalam metode pengujian test case dengan pendekatan pengujian White box dan pengujian Blackbox 

pada rancangan sistem, sehingga sistem tidak dapat menerima input yang tidak tepat. Dari hasil 

pengujian test case diperoleh CC = V(G) dimana CC = 4 dan V(G) =3. 
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